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INTISARI 

 

Pemupukan menjadi faktor yang penting untuk menunjang pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman kelapa sawit. Salah satu aspek yang berkaitan dengan 

pemupukan adalah mengenai ketepatan, yaitu tepat jenis, dosis, waktu, cara, 

tempat, dan alat. Saat ini, penentuan besarnya dosis pemupukan dilakukan melalui 

evaluasi terhadap kadar hara daun yang dilakukan secara destruktif. Perkembangan 

teknologi telah menghasilkan alat yang dapat digunakan mengevaluasi kadar hara 

daun tanpa destruktif, yaitu spektrometer genggam dan kamera multispektral. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kinerja model prediksi dari 

kedua alat tersebut untuk memprediksi kadar hara Nitrogen (N), Phosphate (P), 

Kalium (K), Magnesium (Mg), dan Kalsium (Ca) yang dikembangkan dengan 

teknik statistik Regresi Linear Sederhana dan Partial Least Squares Regression. 

Analisis hara daun sebagai variabel terikat, dilakukan terhadap pelepah 3, 9, 17, 25 

dan komposit. Sementara variabel bebas, yaitu nilai pantulan daun, diperoleh dari 

spektrometer genggam dan kamera multispektral. 

Hasil penelitian ini adalah kinerja model prediksi konsentrasi unsur hara N, 

P, K, Mg, dan Ca daun kelapa sawit menggunakan alat spektrometer, memiliki nilai 

Correctness tertinggi berturut-turut sebesar 96,12%; 97,32%; 91,16%; 91,37%; dan 

90,31%, seluruhnya  pada pelepah komposit. 

Kinerja model prediksi konsentrasi unsur hara N, P, K, Mg, dan Ca daun 

kelapa sawit menggunakan alat kamera multispektral, memiliki nilai Correctness 

berturut-turut sebesar 96,06%; 97,49%; 90,29%; 92,65%; dan 89,91%, yaitu pada 

pelepah komposit untuk unsur hara N, P, Mg dan Ca, serta pada pelepah nomor 3 

untuk unsur hara K. 

Spektrometer genggam memberikan kinerja model prediksi dengan nilai 

Correctness tertinggi untuk memprediksi unsur N, K, dan Ca; sementara kamera 

multispektral untuk memprediksi unsur P dan Mg. 

 

Kata Kunci: Spektrometer genggam, Kamera multispektral, Kadar hara daun. 
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ABSTRACT 

Fertilization is an important factor to support the growth and productivity 

of oil palm plants. One aspect related to fertilization, regarding accuracy, there are 

the right type, dose, time, method, place, and tool. Currently, the determination of 

the amount of fertilization dose is done by evaluating the nutrient content of the 

leaves which is done destructively. Technological developments have resulted in 

tools that can be used to evaluate leaf nutrient levels without being destructive, there 

are hand-held spectrometers and multispectral cameras. 

This study was conducted to compare the performance of the prediction 

models of the two tools for predicting levels of Nitrogen (N), Phosphate (P), 

Potassium (K), Magnesium (Mg), and Calcium (Ca) nutrients which were 

developed using the Multiple Linear Regression statistical technique and Partial 

Least Squares Regression. Leaf nutrient analysis as the dependent variable was 

carried out on fronds 3, 9, 17, 25, and composited. While the independent variable, 

the value of leaf reflection, was obtained from a hand-held spectrometer and a 

multispectral camera. 

The results of this study are the performance of the prediction models for 

the concentration of nutrients N, P, K, Mg, and Ca in oil palm leaves using a 

spectrometer, which has the highest correctness value of 96.12%; 97.32%; 91.16%; 

91.37%; and 90.31%, all in the composited frond. 

The performance of the prediction model for the concentration of nutrients 

N, P, K, Mg, and Ca in oil palm leaves using a multispectral camera has a 

Correctness value of 96.06%; 97.49%; 90.29%; 92.65%; and 89.91%, in the 

composited fronds for nutrients N, P, Mg, and Ca, and in frond number 3 for K 

nutrients. 

The hand-held spectrometer provides predictive model performance with the 

highest Correctness values for predicting elements of N, K, and Ca; while the 

multispectral camera predicts elements of P and Mg. 

 

Key Words: Hand-held spectrometer, multispectral camera, Leaf nutrient content. 

 


